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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi struktur modal, 
profitabilitas, dan harga saham pada sub sektor bank, serta untuk menguji 
dan menganalisis pengaruh dari struktur modal yang diukur dengan debt to 
equity ratio (DER) dan profitabilitas yang diukur dengan return on asset 
(ROA) terhadap harga saham (closing price). Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling yaitu sebanyak 41 sampel dari 47 
sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. Sumber data 
sekunder yang digunakan berasal dari website IDX.co.id. Analisis dilakukan 
menggunakan metode regresi linear berganda dengan menggunakan 
perangkat lunak IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 
secara simultan struktur modal (DER) dan profitabilitas (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Namun, hasil uji secara parsial 
menunjukkan pengaruh yang berbeda, struktur modal (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sementara profitabilitas (ROA) 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

ABSTRACT  
This research aims to determine the condition of capital structure, profitability 
and share prices in the banking sub-sector, as well as to test and analyze the 
influence of capital structure as measured by the debt to equity ratio (DER) 
and profitability as measured by return on assets (ROA) on share price 
(closing price). This type of research uses quantitative research. The sample 
was taken using a purposive sampling method, namely 41 samples from 47 
banking sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in 2022. The 
secondary data source used came from the IDX.co.id website. The analysis 
was carried out using the multiple linear regression method using IBM SPSS 
version 25 software. The research results show that simultaneously capital 
structure (DER) and profitability (ROA) have a significant effect on stock 
prices. However, partial test results show different effects, capital structure 
(DER) does not have a significant effect on stock prices, while profitability 
(ROA) has a significant effect on stock prices. 
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PENDAHULUAN 

 
Kondisi ekonomi global pada tahun 2022 mengalami ketidakstabilan, seperti yang diungkapkan 

oleh Gubernur Bank Indonesia (BI), Perry Warjiyo dalam rangkaian kegiatan Indonesia Sharia Economic 
Festival (ISEF) tahun 2022, mengungkapkan bahwa ekonomi global pada tahun 2022 mengalami 
kekacauan yang disebabkan oleh inflasi yang sangat tinggi. Padahal pada tahun 2022 ekonomi global 
diperkirakan akan kembali pulih setelah terlepas dari resesi 2021 akibat dari pandemi virus corona 
(Covid-19).  

Menurut Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Margo Yuwono menyampaikan bahwa, tingkat inflasi 
tahun 2022 merupakan tingkat tertinggi sejak 2008 ketika ekonomi dunia mengalami resesi besar. Faktor 
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yang menyebabkan tingginya inflasi global disebabkan oleh permintaan yang pulih pasca pandemi, hal 
tersebut disebabkan oleh ketidak seimbangan supply dan demand sehingga memicu kenaikan harga 
komoditas ditambah dengan situasi perang Rusia dan Ukraina dan ketegangan geopolitik yang terjadi di 
sejumlah wilayah mendisrupsi rantai pasok global, mengakibatkan kenaikan harga pangan dan energi 
sehingga memperparah laju inflasi (Elena, 2023). dikutip dari ekonomi.bisnis.com 

Oleh karena itu, diperlukan keputusan bank sentral untuk mengatasi tingkat inflasi yang tinggi 
tersebut agar kembali normal. Bank sentral adalah bank pusat negara yang mempunyai kewenangan dan 
kewajiban untuk mengeluarkan alat pembayaran yang sah dari suatu negara, merumuskan serta 
melaksanakan kebijakan moneter, mengatur serta menjaga kelancaran sistem pembayaran, dan 
mengatur serta mengawasi perbankan (Pinem et al., 2021). Untuk mengatasi hal tersebut maka bank 
sentral harus melaksanakan kebijakan moneternya, instrumen-instrumen kebijakan moneter bank sentral 
antara lain tingkat suku bunga dan cadangan wajib bank, untuk mengontrol suplai uang dan menjaga 
stabilitas nilai mata uang. Tujuannya adalah untuk mencapai target inflasi yang ditetapkan oleh 
pemerintah dan menjaga stabilitas ekonomi. Seperti yang dilakukan oleh Dewan Gubernur Federal 
Reserve System (The Fed) Amerika Serikat telah menaikkan suku bunga acuannya menjadi 4,25% - 
4,5%, mencapai level tertinggi dalam 15 tahun terakhir. Tindakan ini merupakan yang ketujuh kalinya 
selama tahun 2022. Secara total dalam periode Maret hingga Desember 2022, suku bunga The Fed telah 
mengalami peningkatan sebesar 425 basis point (bps). Hal tersebut mengakibatkan keluarnya modal 
asing (capital outflow) dari Indonesia sehingga berdampak pada nilai tukar rupiah (Kusnandar, 2022). 
dikutip dari katadata.co.id. 

Oleh karena itu, dalam rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia (BI), memutuskan untuk menaikkan 
BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 25 basis point (bps) menjadi 5,50%, suku bunga Deposit 
Facility sebesar 25 bps menjadi 4,75%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 25 bps menjadi 6,25%. 
Dengan menaikkan suku bunga, BI berusaha mengurangi jumlah uang yang beredar dalam ekonomi, 
yang tujuannya dapat membantu mengendalikan tekanan inflasi. Suku bunga yang tinggi dapat 
mengurangi belanja konsumen dan investasi yang cenderung meredakan permintaan agregat dan inflasi  

Kenaikan suku bunga dapat memiliki dampak yang signifikan pada pasar modal dan saham. Salah 
satu dampaknya yaitu penurunan nilai saham, kenaikan suku bunga dapat mengurangi daya tarik 
investasi dalam saham, karena obligasi dan instrumen keuangan lainnya menjadi lebih menarik. Investor 
cenderung beralih dari saham ke obligasi yang menawarkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi, 
sehingga dapat menyebabkan penurunan harga saham. 

Harga saham adalah indikator terpenting yang perlu dipertimbangkan oleh para investor dalam 
melakukan penanaman modal. Harga saham bersifat fluktuatif, bisa naik bisa turun sama halnya dengan 
harga barang atau komoditi di pasar. Salah satunya harga saham pada sektor bank yang mengalami 
penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2022 dibanding tahun sebelumnya. Sektor bank adalah 
salah satu sektor yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat mempengaruhi harga 
sahamnya, termasuk kondisi ekonomi makro, perubahan suku bunga, peraturan pemerintah, dan faktor-
faktor industri tertentu. Kenaikan suku bunga yang terjadi di tahun 2022 misalnya, kenaikan suku bunga 
tersebut memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap harga saham sektor bank. 

Jika suku bunga naik secara signifikan, maka hal itu bisa mengurangi daya tarik sektor bank 
karena biaya pinjaman bagi konsumen dan perusahaan menjadi lebih tinggi. Ini dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan sektor bank, ketika bank-bank menghadapi tekanan pada pendapatan dan profitabilitas 
mereka karena suku bunga yang lebih tinggi, investor cenderung kurang antusias dan lebih hati-hati 
terhadap saham sektor bank. Ini dapat mengakibatkan penurunan harga saham pada sektor bank. 

Untuk melihat perbandingan rata-rata harga saham perusahaan sektor  bank yang terdaftar di  
 

Gambar 1 

 Rata-rata Harga Saham Sektor Bank 
 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022 dengan tahun sebelumnya, berikut merupakan rata-rata 

harga saham selama periode tiga tahun terakhir disajikan dalam diagram dibawah ini : 
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Sumber : Data Statistik Bursa Efek Indonesia (IDX), data diolah kembali per periode 2020-2022. 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata harga saham tahunan pada sub sektor bank 

dari tahun 2020-2022 mengalami penurunan. Dapat dilihat pada tahun 2020 rata-rata harga saham yaitu 
Rp 2.324 dan pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar Rp 57 sehingga saham tersebut menjadi 
sebesar Rp 2.295. Pada tahun 2022 mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar Rp 509 
sehingga rata-rata harga saham menjadi sebesar Rp 1.758. Harga saham bank berkapitalis besar seperti 
Bank Mandiri, Bank BCA, Bank BNI, dan Bank BRI juga ikut mengalami penurunan. Per November 2022 
BMRI turun 1,92%, BBNI turun 1,6%, BBCA turun 0,57% dan BBRI turun 0,21% (Lavinda, 2022). dikutip 
dari katadata.co.id 

Dalam teori ekonomi, naik turunnya harga saham merupakan hal yang lumrah karena saham 
digerakan oleh kekuatan penawaran dan permintaan.  Jika permintaan tinggi maka harga saham akan 
naik, begitupun sebaliknya jika penawaran tinggi harga akan turun. Penting untuk diingat bahwa fluktuasi 
harga saham adalah hal yang wajar dalam pasar modal, dan investor sering berinvestasi dengan 
harapan bahwa harga saham akan naik seiring waktu. Namun, investor harus pintar dalam memilih 
investasi saham, karena investasi saham melibatkan risiko bukan hanya dari faktor inflasi dan kenaikan 
suku bunga saja tetapi masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi harga saham, salah satu nya 
yaitu dari faktor internal perusahaan. 

Dalam menentukan investasi, investor dapat menganalisis dan memilih saham dengan 
menggunakan analisis fundamental. Menurut Kurniawan (2019: 181) Analisis fundamental merupakan 
pendekattan untuk memproyeksikan pergerakan harga di masa mendatang yang didasarkan pada faktor 
ekonomi, politik, lingkungan dan faktor-faktor lain yang terlevan termasuk data-data statistik keuangan. 

Dalam analisis fundamental, laporan keuangan merupakan salah satu komponen utama yang 
digunakan oleh para investor untuk menilai kesehatan dan kinerja suatu perusahaan. Investor akan 
menggunakan data dari laporan keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan, membandingkannya 
dengan pesaing dalam industri yang sama, dan mengevaluasi potensi investasi. Ada beberapa metrik 
dan rasio yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan, seperti likuiditas, profitabilitas, 
kebijakan dividen, solvabilitas, struktur modal dan leverage. Namun, dalam penelitian ini akan berfokus 
pada struktur modal dan profitabilitas. 

Kebijakan struktur modal dalam perusahaan merupakan indikator penting untuk meningkatkan 
produktivitas dan kinerja perusahaan. Menurut I. M. Pandey dalam Mulyadi et al (2022: 17) struktur modal 
merujuk pada campuran sumber dana jangka panjang, seperti surat utang, utang jangka panjang, modal 
saham preferen, modal saham ekuitas termasuk cadangan dan surplus. Sementara menurut ahli 
keuangan John J. Hampton menyatakan bahwa struktur modal adalah kombinasi dari efek utang dan 
ekuitas yang terdiri dari pembiayaan aset perusahaan. Dalam penelitian ini struktur modal diukur dengan 
rumus  DER (debt to equity ratio). Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah hutang dan ekuitas.  

Selain struktur modal yang menjadi indikator penting dalam pemilihan investasi, profitabilitas juga 
merupakan rasio paling penting dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan. Menurut Sanjaya & 
Muhammad Fajri (2018) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan 
gambaran tentang tingkat efektivitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. 
Tingginya profitabilitas dapat mencerminkan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik. 
Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan rumus ROA  (return on asset). Menurut Ompusunggu & 
Sunarto Wage (2021: 40) return on asset merupakan rasio  yang digunakan untuk menilai persentase 
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan terkait dengan sumber daya atau total aset yang dimilikinya. 
ROA (return on asset)  memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena 
menunjukkan kinerja manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh laba. 

Berdasarkan pemaparan yang sudah penulis jelaskan, mengenai fenomena terjadi nya penurunan 
harga saham yang kontras di tahun 2022 pada sub sektor bank. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
mengambil judul penelitian tentang “STRATEGI MENINGKATKAN HARGA SAHAM (Studi Pada Sub 
Sektor Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022)”. 
 

LANDASAN TEORI 
Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan pada intinya merupakan penggabungan kegiatan seperti perencanaan, 
analisis dan pengendalian kegiatan yang berhubungan dengan keuangan. Tujuan utama dari manajemen 
keuangan adalah mencapai tujuan perusahaan dengan pengelolaan sumber daya keuangan dengan cara 
yang efisien dan efektif. 

Adapun beberapa pengertian manajemen keuangan yang dikemukakan oleh beberapa pendapat 
para ahli, yaitu sebagai berikut : 
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Menurut Suryani et al (2023: 11) mengemukakan bahwa Manajemen keuangan adalah pengelolaan 
manajemen tentang bagaimana memperoleh aset, mendanai aset dan mengelola aset untuk mencapai 
tujuan perusahaan. 

Menurut Hendrayanti et al (2023: 1) mengemukakan bahwa Manajemen keuangan merupakan 
aktivitas pemilik dan manajemen perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-murahnya 
dan menggunakannya seefektif, seefisien dan seekonomis mungkin untuk menghasilkan laba.  

Menurut Hasan et al (2022: 1) mengemukakan bahwa Manajemen keuangan merupakan seluruh 
aktivitas organisasi dalam rangka mendapatkan, mengalokasikan serta menggunakan dana secara efektif 
dan efisien.  

Menurut Jaya et al (2023: 1) mengemukakan bahwa Manajemen keuangan merupakan kegiatan 
yang dilakukan oleh organisasi dalam merencanakan keuangan, mengelola aset, menyimpan dana serta 
mengendalikan aset atau dana perusahaan. 

Berdasarkan pengertian manajemen keuangan menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen keuangan adalah kegiatan pengelolaan sumber daya keuangan baik perusahaan atau 
organisasi mulai dari memperoleh dana hingga mengalokasikan dana secara efektif dan efisien dengan 
tujuan agar mendapatkan laba maksimal. 
 
Struktur Modal 

Struktur modal memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, dimana struktur modal 
yang optimal dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan utama nya.  

Adapun beberapa pengertian struktur modal yang dikemukakan oleh beberapa pendapat para ahli, 
yaitu sebagai berikut : 

Menurut HS & Via Lita Bethry Anlia (2021: 139-140) mengemukakan bahwa Struktur modal 
merupakan proporsi atau kombinasi dari modal saham ekuitas, modal saham preferensi, surat utang, 
pinjaman jangka panjang, laba ditahan dan sumber dana jangka panjang lainnya dalam jumlah total 
modal yang harus dikumpulkan oleh perusahaan untuk menjalankan perusahaannya. 

Menurut Nengsih (2023: 32) mengemukakan bahwa Struktur modal adalah perimbangan antara 
utang jangka panjang dan struktur modal sendiri. 

Menurut Sutrisno (2023: 20) mengemukakan bahwa Struktur modal (capital structure) adalah 
perbandingan atau imbangan utang jangka panjang terhadap modal sendiri. 

Berdasarkan pengertian struktur modal menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
struktur modal suatu perusahaan merujuk pada proporsi dari berbagai sumber dana yang melibatkan 
modal saham ekuitas, modal saham preferensi, surat utang dan pinjaman jangka panjang lainnya yang 
digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional. 
 
Profitabilitas 

Profitabilitas dinilai sebagai matriks yang penting bagi perusahaan, profitabilitas dijadikan sebagai 
tolak ukur dalam menilai kinerja keuangan, semakin tinggi nilai profitabilitas maka bisa dikatakan semakin 
bagus pula kinerja keuangan dalam perusahaan.  

Adapun beberapa pengertian profitabilitas yang dikemukakan oleh beberapa pendapat para ahli, 
yaitu sebagai berikut : 

Menurut Toni et al (2021: 24) mengemukakan bahwa Profitabilitas merupakan suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat 
diterima. 

Menurut Toni & Leny Anggara (2021: 11) mengemukakan bahwa Profitabilitas adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan yang dapat dikaitkan 
dengan penjualan, aset dan modal. 

Menurut Akbar (2019: 79) mengemukakan bahwa Profitabilitas adalah rasio yang mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atas pengelolaan aset yang 
dimilikinya. 

Berdasarkan  pengertian profitabilitas menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk mengukur performa keuangan perusahaan 
dalam menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima atas pengelolaan aset yang dimilikinya. 
 
Saham 

Saham dapat didefinisikan sebagai  sebuah bentuk sumber dana yang perusahaan  peroleh 
dengan cara mengeluarkan saham baru, yang dibiayai oleh pemegang saham. Sebagai akibatnya 
perusahaan harus memberikan pengembalian atas investasi ini dalam bentuk pembagian keuntungan 
kepada pemegang saham (dividen) dan melalui potensi peningkatan nilai saham (capital gain).  
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Adapun beberapa pengertian saham yang dikemukakan oleh beberapa pendapat para ahli, yaitu 
sebagai berikut : 

Menurut Hakim & Yoyo Sudaryo (2022: 8)mengemukakan bahwa Saham adalah bukti kepemilikan 
seseorang atau entitas didalam suatu entitas bisnis. 

Menurut Royda & Dwi Riana (2022: 77) mengemukakan bahwa Saham adalah tanda penyertaan 
modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas”.   

Menurut Hasan et al (2022: 157) mengemukakan bahwa Saham adalah bukti kepemilikan nilai 
sebuah perusahaan atau bukti penyertaan modal. 

Berdasarkan pengertian saham menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa saham adalah 
bukti tanda kepemilikan yang dimiliki oleh individu atau entitas dalam suatu perusahaan atas sejumlah 
modal yang telah diinvestasikan. 
Harga Saham 

Harga saham merupakan harga yang ditetapkan suatu perusahaan bagi investor yang ingin 
membeli saham atas perusahaan. Harga saham selalu berubah-ubah setiap waktu, hal tersebut 
disebabkan oleh permintaan dan penawaran yang terjadi.  

Adapun beberapa pengertian harga saham yang dikemukakan oleh beberapa pendapat para ahli, 
yaitu sebagai berikut : 

Menurut Hakim & Yoyo Sudaryo (2022: 105-106) mengemukakan bahwa Harga saham adalah 
harga yang di perdagangkan di Bursa. 

Menurut Nugroho et al (2022: 79) mengemukakan bahwa Harga saham adalah harga saham di 
bursa saham pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan oleh permintaan dan penawaran 
saham yang bersangkutan di pasar modal. 

Menurut Suryani et al (2023: 137) mengemukakan bahwa Harga saham adalah harga jual dan beli 
yang berlaku di pasar bursa saat ini yang ditentukan oleh kekuatan pasar dalam arti bergantung pada 
kekuatan penawaran dan permintaan. 

Berdasarkan pengertian harga saham menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa harga 
saham adalah nilai yang ditentukan oleh pasar saham pada suatu waktu tertentu, yang mencerminkan 
keseimbangan antara penawaran dan permintaan saham di pasar modal. 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan sebuah Kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan :  
  Simultan 

Parsial 
Gambar  Kerangka Pemikiran 

 
Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 

1. Pengaruh struktur modal dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap harga saham pada 
sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. 

2. Pengaruh struktur modal secara parsial berpengaruh terhadap harga saham pada sub sektor bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. 

3. Pengaruh profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap harga saham pada sub sektor bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. 

METODE PENELITIAN 
 

Struktur Modal 

Profitabilitas 

Harga Saham 
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Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah struktur modal, profitabilitas dan harga saham. Sedangkan subjek 

pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2022. 
 
Metode Penelitian 

Dalam menyusun penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif. Tujuan utama dari 
metode ini adalah untuk mengukur fenomena atau variabel-variabel yang diteliti secara objektif. Menurut 
Sugiyono (2022: 8) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel khusus, mengumpulkan data 
melalui instrument penelitian, menganalisis data secara kuantitatif/statistik, dengan maksud untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2022: 224). Pemilihan teknik pengumpulan 
data harus disesuaikan dengan sifat penelitian, tujuan penelitian, dan karakteristik populasi atau objek 
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi 
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2022: 240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi di 
masa lalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Peneliti melakukan studi dokumentasi yang konsisten dengan pengumpulan data pada laporan keuangan 
sub sektor bank yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari website resminya tahun 2022. 

 
Alat Analisis Data 

Dalam penelitiann ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linear 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan profitabilitas 
terhadap harga saham pada sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. Secara 
umum persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 

 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana : 
Y = Harga Saham 
α = Konstanta  
β1,2 = Koefisien Regresi 
X1 = Struktur Modal 
X2 = Profitabilitas 
e = error term/variabel lain yang tidak diteliti. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Hasil Penelitian ini akan memberikan gambaran tentang struktur modal, profitabilitas, dan harga 
saham pada sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. Hasil penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal (debt to equity ratio) dan profitabilitas (return on 
asset) terhadap harga saham. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari situs web 
idx.co.id, dengan jumlah sampel sebanyak 41. 
 
Struktur Modal Sektor Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022  

Berdasarkan hasil Perhitungan DER Sektor Bank Tahun 2022, tergambar variasi struktur modal 
yang diukur menggunakan DER (debt to equity ratio) pada sub sektor bank tahun 2022, yang disebabkan 
oleh regulasi perbankan Basel III, yang mempengaruhi strategi bank dalam mengelola modalnya. 
Regulasi tersebut mencakup persyaratan modal minimum dan ketentuan terkait pembagian modal antara 
ekuitas dan utang, yang kemudian dapat mempengaruhi struktur modal dari setiap bank. Rata-rata DER 
tahun 2022 pada sub sektor bank mencapai 460,72%. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk memiliki 
rasio DER tertinggi, yaitu sebesar 1356,17%. Penyebabnya adalah fokus Bank BTN pada pembiayaan 
perumahan, termasuk kredit rumah dan proyek pembangunan. Karena kegiatan pembiayaan perumahan 
sering memerlukan dana dalam jumlah besar, Bank BTN mungkin memilih untuk menggunakan utang 
sebagai salah satu sumber pendanaan untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut. Sementara Krom 
Bank Indonesia Tbk memiliki DER terendah, yaitu sebesar 8,09%. Hal ini disebabkan oleh berhasilnya 
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Krom Bank Indonesia Tbk, dalam memenuhi persyaratan modal inti minimum dengan mengumpulkan 
tambahan modal melalui proses right issue. 

Menurut Ling (2021: 84) rasio DER yang baik adalah yang tidak melebihi angka 1. Ini 
mencerminkan bahwa keadaan finansial perusahaan dianggap sehat. Namun, ada pengecualian untuk 
perusahaan di sektor keuangan seperti bank, asuransi, dan perusahaan investasi yang cenderung 
memiliki DER yang tinggi. Hal ini disebabkan sebagian besar dana yang mereka kelola berasal dari pihak 
ketiga. Semakin besar modal pihak ketiga yang mereka kelola, semakin tinggi pula kemungkinan untuk 
mencapai laba usaha. Dalam penelitian ini, sektor perbankan yang dijadikan sampel memiliki nilai DER 
yang melebihi 1 atau 100%. 
 
Profitabilitas Sektor Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022  

Berdasarkan hasil perhitungan ROA Sektor Bank Tahun 2022, tergambar variasi profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROA (return on asset) pada sub sektor bank tahun 2022 yang disebabkan oleh 
perolehan laba yang berbeda-beda pada setiap bank yang telah diperoleh dari pengelolaan aset yang 
dimilikinya, sehingga nilai ROA pada setiap bank bervariasi. Rata-rata ROA tahun 2022 pada sub sektor 
bank mencapai 1.34%. Bank BTPN Syariah Tbk, mencapai ROA tertinggi, yaitu sebesar 8,40%. 
Pencapaian tersebut berasal dari pertumbuhan konsisten kinerja keuangan BTPN Syariah, yang didorong 
oleh dedikasi perusahaan dalam menerapkan berbagai inovasi guna mewujudkan visi bank dalam 
mengembangkan ekosistem digital syariah yang khusus untuk segmen pra dan cukup sejahtera. 
Sementara Bank Mayapada Internasional Tbk memiliki ROA terendah, yaitu sebesar 0,01%. Hal tersebut 
disebabkan oleh penurunan signifikan dalam pendapatan dari sumber lainnya serta meningkatnya 
sejumlah beban. 

Investopedia menyatakan bahwa ROA diatas 5% dianggap cukup baik, sedangkan yang mencapai 
20% atau lebih dianggap luar biasa baik. Dalam penelitian ini, Bank BTPN Syariah termasuk dalam 
kategori yang dianggap cukup baik, karena memiliki nilai ROA sebesar 8,40%. 
 
Harga Saham Sektor Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022  

Berdasarkan hasil harga saham sektor Bank Tahun 2022, terlihat variasi saham pada sub sektor 
bank tahun 2022, yang dipengaruhi oleh dinamika permintaan dan penawaran investor pada setiap bank 
yang berbeda-beda. Rata-rata harga saham tahun 2022 pada sub sektor bank adalah sebesar 6,85. 
Bank Mandiri (Persero) Tbk mencapai harga saham tertinggi, yaitu sebesar 9,20, sementara Bank Artha 
Graha Internasional Tbk. memiliki harga saham terendah, yaitu sebesar 4,26. Harga saham yang tinggi 
mencerminkan tingginya minat investor untuk membeli saham tersebut, sementara harga saham yang 
rendah menandakan kurangnya minat investor untuk melakukan pembelian. 

 

PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : IBM SPSS Statistic 25, data sekunder diolah, 2024. 
 

Dari Tabel diatas, hasil uji statistik desktiptif menunjukkan bahwa variabel struktur modal yang 
diukur dengan DER memiliki nilai minimum 8,09 dimiliki oleh Krom Bank Indonesia Tbk, menunjukkan 
bahwa bank tersebut mengandalkan lebih sedikit utang dibanding bank yang lain. Sementara nilai 
maksimum sebesar 1356,17 dimiliki oleh Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, menandakan bahwa 
bank tersebut lebih cenderung menggunakan utang lebih banyak dibandingkan dengan bank yang 
lainnya. Dengan nilai rata-rata (mean) 460,7224, ini menunjukkan bahwa total utang bank dalam 
perbandingan dengan ekuitasnya adalah sebesar 460,7224. Standar deviasi yang mencapai 296,67804 

Statistics 

 DER ROA Harga Saham 

N Valid 41 41 41 

Missing 0 0 0 

Mean 460.7224 1.3483 6.8529 

Std. Error of Mean 46.33333 .22454 .23294 

Median 460.4900 .9500 6.9900 

Std. Deviation 296.67804 1.43777 1.49153 

Minimum 8.09 .01 4.26 

Maximum 1356.17 8.40 9.20 
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menunjukkan penyimpanan yang terjadi dari nilai rata-rata sebesar 296,67804. Dengan nilai rata-rata 
lebih besar dari median (460,7224 > 460,4900) menunjukkan bahwa struktur modal pada sektor bank 
tahun 2022 secara keseluruhan dapat dikategorikan baik.  

Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,01, yang dimiliki 
oleh Bank Mayapada Internasional Tbk, menunjukkan bahwa kemampuan bank tersebut dalam 
menghasilkan laba pada tahun 2022 berada pada tingkat paling rendah dibandingkan dengan bank 
lainnya. Sementara nilai maksimum sebesar 8,40, dimiliki oleh Bank BTPN Syariah Tbk, manandakan 
bahwa bank tersebut mempunyai kemampuan tertinggi dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan 
bank lainnya. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 1,3483 ini menunjukan bahwa total laba bersih bank 
dalam perbandingannya dengan total aset sebesar 1,3483. Standar deviasi yang mencapai 1,43777, 
menunjukkan penyimpanan yang terjadi dari nilai rata-rata sebesar 1,43777. Dengan nilai rata-rata lebih 
besar dari median (1,3483 > 0,9500) menunjukkan bahwa profitabilitas pada sektor bank tahun 2022 
secara keseluruhan dapat dikategorikan baik.  

Variabel harga saham menunjukkan nilai minimum 4,26, dimiliki oleh Bank Artha Graha 
Internasional Tbk, menandakan bahwa permintaan terhadap saham bank tersebut relatif rendah 
dibandingkan dengan bank lainnya. Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 9,20, dimiliki oleh Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, menunjukkan bahwa permintaan terhadap saham bank tersebut tinggi dibandingkan 
dengan bank lainnya. Standar deviasi yang mencapai 1,49153 menunjukkan penyimpanan yang terjadi 
dari nilai rata-rata sebesar 1,49153. Dengan nilai rata-rata lebih kecil dari median (6,8529 < 6,9900) 
menunjukkan bahwa harga saham pada sektor bank tahun 2022 secara keseluruhan dapat dikategorikan 
kurang baik. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Hail Uji Normalitas 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari tabel 2. diatas, hasil pengujian normalitas untuk One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 41 

sampel,  menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Sumber : IBM SPSS Statistic 25, data sekunder diolah, 2024 
 
Dari tabel 3. diatas, hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 41 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.31434686 

Most Extreme Derences Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.075 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 DER .941 1.063 

ROA .941 1.063 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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semua variabel independen adalah lebih besar dari 0,10, dengan DER dan ROA memiliki nilai tolerance 
masing-masing sebesar 0,941. Selain itu, nilai VIF untuk DER dan ROA adalah 1,063, kurang dari 10. 
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas. 
 

 
Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : IBM SPSS Statistic 25, data sekunder diolah, 2024 
 
Dari tabel diatas, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser menunjukkan nilai 

signifikansi DER sebesar 0,228 dan nilai signifikansi ROA sebesar 0,839 lebih besar dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .473a .223 .183 1.34849 2.143 

a. Predictors: (Constant), ROA, DER 
b. Dependent Variable: Harga Saham 

 
Sumber : IBM SPSS Statistic 25, data sekunder diolah, 2024. 

 
Dari tabel diatas, hasil dari uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson hitung sebesar 2,143. 

Sementara nilai Durbin-Watson tabel sebesar 1,6031 dengan jumlah sampel 41 dan jumlah variabel (k) 
sebanyak 2. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Durbin-watson hitung sebesar 2,143, yang berada di 
antara batas DU 1,6031 dan 2,3969 (4 – 1,6031). Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Semua pengujian asumsi klasik yang telah dilakukan dalam penelitian ini, termasuk pengujian 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, telah memenuhi kriteria yang 
ditetapkan. Sehingga, penelitian dapat dilanjutkan ke tahap analisis regresi linear berganda. 

 

Regresi Linier Berganda 
Hasil Analisis Regresi Linier Beganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.705 .487  11.703 .000 

DER .001 .001 .207 1.401 .169 

ROA .496 .153 .478 3.246 .002 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : IBM SPSS Statistic 25, data sekunder diolah, 2024. 
 

Dari tabel diatas, menunjukan hasil dari analisis regresi linear berganda. Sebagai hasilnya, 
diperoleh persamaan koefisien regresi linear berganda sebagai berikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
Harga saham = 5,705 + 0,001X1 + 0,496 X2 + e 

Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Konstanta memiliki nilai sebesar 5,705 dan memiliki tanda positif, menunjukkan bahwa ketika 

variabel bebas, yang meliputi struktur modal dan profitabilitas dianggap konstan, maka harga saham 
adalah 5,705. 

2. Koefisien regresi untuk variabel struktur modal adalah 0,001, menunjukkan arah positif. Ini 
mengindikasikan bahwa, jika struktur modal meningkat satu satuan dengan asumsi variabel 
profitabilitas konstan, maka harga saham akan meningkat sebesar 0,001. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.335 .260  5.131 .000 

DER .000 .000 -.201 -1.225 .228 

ROA -.017 .082 -.034 -.205 .839 

a. Dependent Variable: ABSRES 
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3. Koefisien regresi untuk variabel profitabilitas adalah 0,496, menunjukkan arah positif. Ini 
mengindikasikan bahwa, ketika profitabilitas meningkat satu satuan dengan asumsi variabel struktur 
modal konstan, maka harga saham akan meningkat sebesar 0,496. 

 
Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi R2 
 
 
 
 
 

Sumber : IBM SPSS Statistic 25, data sekunder diolah, 2024. 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,473, hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara variabel struktur modal dan profitabilitas terhadap harga saham memiliki tingkat 
korelasi yang sedang.  

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai R2 (koefisien determinasi) adalah 0,223. Ini 
menunjukkan bahwa variabel  struktur modal dan profitabilitas secara simultan dapat memberi pengaruh 
sebesar 22,3% terhadap harga saham. Sisanya, sekitar 77,7%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukan dalam penelitian ini. 
 
Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas Secara Simultan Terhadap Harga Saham  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : IBM SPSS Statistic 25, data sekunder diolah, 2024. 
 

Dari tabel diatas, hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,008, lebih kecil dari 
tingkat signifikansi 0,05 atau 0,008 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima (Ho1 
ditolak). Dengan kata lain, struktur modal dan profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 

Artinya, perubahan harga saham dapat dipengaruhi oleh struktur modal dan profitabilitas secara 
bersamaan. Ini menunjukkan bahwa cara perusahaan memperoleh modal dan seberapa efektif 
perusahaan dalam menghasilkan laba memiliki pengaruh langsung terhadap nilai saham, karena 
keduanya mencerminkan aspek fundamental dari kinerja dan prosfek perusahaan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  (Ombuh, 2023) yang menunjukkan bahwa secara 
simultan struktur modal dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

Dalam penelitian ini, uji F menggunakan tingkat kepercayaan yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah sebesar 95%, dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Pendekatan ini umumnya digunakan 
dalam bidang ilmu sosial. 
 
Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas Secara Parsial Terhadap Harga Saham 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 5.705 .487  11.703 .000    
DER .001 .001 .207 1.401 .169 .090 .222 .200 

ROA .496 .153 .478 3.246 .002 .428 .466 .464 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 
Sumber : IBM SPSS Statistic 25, data sekunder diolah, 2024. 
 

Dari tabel diatas, hasil uji t (parsial) menunjukkan nilai koefisien korelasi antara struktur modal 
dengan harga saham adalah 0,222, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel struktur modal 
dengan harga saham memiliki tingkat korelasi yang rendah. Dengan arah positif, menunjukkan bahwa 
struktur modal dapat meningkatkan harga saham. Maka besar pengaruh struktur modal terhadap harga 
saham secara parsial sebesar 4,92% [Kd = (0,222)2  x 100%]. Dengan nilai signifikansi (Sig) sebesar 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .473a .223 .183 1.34849 

a. Predictors: (Constant), ROA, DER 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19.887 2 9.943 5.468 .008b 

Residual 69.100 38 1.818   
Total 88.987 40    

a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), ROA, DER 
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0,169, lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 atau 0,169 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa Ho2 diterima (Ha2 ditolak). Dengan kata lain, struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham.  

Dari tabel diatas, hasil uji t (parsial) menunjukkan nilai koefisien korelasi antara profitabilitas 
dengan harga saham sebesar 0,466 hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel profitabilitas 
dengan harga saham memiliki tingkat korelasi yang sedang. Dengan arah positif, yang berarti bahwa 
profitabilitas dapat meningkatkan harga saham, Maka besar pengaruh profitabilitas terhadap harga 
saham secara parsial sebesar 21,71 % [Kd = (0,466)2  x 100%]. Dengan nilai signifikansi (Sig) sebesar 
0,002, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 atau 0,002 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa Ha3 diterima (Ho3 ditolak). Dengan kata lain, profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh struktur modal dan profitabilitas 
terhadap harga saham pada sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan struktur modal dan profitabilitas pada 

sektor bank memiliki nilai rata-rata lebih besar dari nilai median. Ini menandakan bahwa, sebagian 
besar bank dalam sampel menunjukkan kinerja yang positif dalam aspek struktur modal dan 
profitabilitas. Selain itu, hasil tersebut juga mencerminkan bahwa mayoritas bank efektif dalam 
mengelola utang dan mencapai tingkat profitabilitas yang memadai, hal tersebut menunjukkan 
efisiensi dalam pengelolaan modal dan operasional bank. Sementara untuk harga saham memiliki 
nilai rata-rata lebih kecil dari median. Ini menunjukkan bahwa harga saham dalam kategori kurang 
baik. Hal ini mungkin menandakan bahwa investor menganggap saham tersebut memiliki risiko yang 
tinggi, baik itu terkait dengan perubahan kondisi ekonomi makro, kondisi industri atau faktor-faktor 
lain. 

2. Struktur modal dan profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham sub 
sektor bank. Artinya, perubahan harga saham dapat dipengaruhi oleh struktur modal dan profitabilitas 
secara bersamaan menunjukkan bahwa cara perusahaan memperoleh modal dan seberapa efektif 
perusahaan dalam menghasilkan laba memiliki pengaruh langsung terhadap nilai saham, karena 
keduanya mencerminkan aspek fundamental dari kinerja dan prosfek perusahaan. 

3. Struktur modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham sub sektor bank. 
Artinya, besar kecilnya jumlah utang tidak berdampak pada perubahan harga saham. Investor 
mungkin menganggap utang merupakan hal yang wajar dalam perusahaan karena utang merupakan 
sumber pendanaan yang umum digunakan untuk mendukung operasional dan pertumbuhan bisnis. 

4. Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham sub sektor bank. Artinya 
profitabilitas yang tinggi akan menyebabkan harga saham naik, sedangkan penurunan profitabilitas 
akan menyebabkan harga saham menurun. tingkat profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan 
kepercayaan investor terhadap kinerja dan potensi pertumbuhan perusahaan. Kepercayaan ini dapat 
tercermin dalam permintaan yang lebih tinggi terhadap saham, yang dapat mendorong kenaikan 
harga saham. 

 
Saran  

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dan merujuk pada kesimpulan diatas, penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan, penting untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap struktur modal dengan 

mempertimbangkan biaya modal dan risiko finansial agar tercipta struktur modal yang optimal, serta 
untuk meningkatkan profitabilitas dapat dicapai dengan meningkatkan efisiensi operasional, 
manajemen sumber daya yang lebih baik dan mengembangkan strategi pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Tindakan-tindakan tersebut akan membantu memperkuat kepercayaan investor dan 
mendorong minat mereka untuk berinvestasi. 

2. Bagi para investor yang tengah mempertimbangkan investasi, disarankan untuk lebih 
memperhatikan rasio profitabilitas untuk mengukur potensi perkembangan perusahaan dimasa 
mendatang karena dari hasil penelitian ini profitabilitas merupakan faktor yang berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Profitabilitas akan memberikan gambaran tentang kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam operasinya. 

3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat meningkatkan kualitas penelitian, termasuk dengan cara 
memperluas sampel atau data yang digunakan dan penting untuk memperhatikan faktor-faktor 
variabel yang belum dipertimbangkan sebelumnya yang mungkin memiliki dampak pada hasil 
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penelitian. Selain itu, ada baiknya melakukan survei atau wawancara dengan para ahli pasar modal 
atau pelaku pasar akan membantu dalam mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 
dinamika harga saham secara langsung. 
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